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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui langkah-langkah kolaborasi yang dilakukan oleh guru
dan orang tua siswa dalam mendorong perkembangan anak yang tergolong berkebutuhan khusus. Anak
berkebutuhan khusus pada kasus di SD Negeri Nganti Gemolong menghadapi berbagai hambatan, baik
pada aspek kognitif maupun motorik. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi dan wawancara mendalam, serta analisis data dilakukan secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua siswa di SD
Negeri Nganti Gemolong berjalan secara aktif dan berkelanjutan dalam mendukung perkembangan
anak berkebutuhan khusus. Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran memberikan motivasi
yang tinggi sehingga siswa termotivasi untuk terus semangat belajar. Selain itu, pola asuh yang
diterapkan di rumah dengan menciptakan lingkungan belajar yang tenang, rapi, dan nyaman menjadi
langkah progresif yang efektif dalam mendukung perkembangan anak, baik pada aspek kognitif
maupun motorik.
Kata Kunci: Peran guru, Orang tua, Anak Berkebutuhan khusus
1. PENDAHULUAN

Memperhatikan kebutuhan anak berkebutuhan khusus dalam dunia pendidikan merupakan hal
yang sangat penting agar mereka dapat memperoleh kesempatan belajar yang setara dengan anak-anak
lainnya. Anak berkebutuhan khusus memiliki berbagai tantangan yang berbeda, baik dari segi fisik,
kognitif, maupun sosial emosional, yang memerlukan pendekatan dan perhatian khusus dalam proses
pembelajaran (Mustagim, 2024). Jika kebutuhan mereka tidak diperhatikan dengan baik, maka potensi
yang dimiliki anak-anak tersebut tidak akan berkembang secara optimal, bahkan dapat menyebabkan
mereka merasa terpinggirkan dan kehilangan motivasi untuk belajar. Oleh karena itu, memberikan
perhatian khusus bukan hanya soal memenuhi hak mereka untuk memperoleh pendidikan, tetapi juga
sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan adil bagi semua anak (Roina
Barokatin et al., 2023).

Pentingnya memperhatikan anak berkebutuhan khusus juga berkaitan dengan prinsip keadilan
sosial dan penghargaan terhadap keberagaman. Setiap anak memiliki hak yang sama untuk
mendapatkan pendidikan yang berkualitas tanpa diskriminasi. Dengan memberikan perhatian yang
tepat, anak berkebutuhan khusus dapat mengatasi berbagai hambatan yang mereka hadapi, seperti
kesulitan dalam berkomunikasi, keterbatasan motorik, atau tantangan dalam memahami materi
pelajaran (Syaputri & Afriza, 2022). Melalui dukungan yang memadai, seperti penggunaan metode
pembelajaran yang disesuaikan, alat bantu, serta pendampingan dari guru dan orang tua, anak-anak ini
dapat belajar secara efektif dan meraih prestasi sesuai dengan kemampuan mereka. Hal ini juga akan
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membantu mereka untuk tumbuh menjadi individu yang mandiri dan percaya diri dalam menjalani
kehidupan sehari-hari (Rohmawati, 2017).

Memberikan program pendidikan yang relevan dan khusus bagi anak berkebutuhan khusus
merupakan hal yang sangat penting untuk memberdayakan mereka agar dapat belajar dan berkembang
layaknya anak-anak lainnya. Program yang dirancang secara khusus tentunya bertujuan untuk
mengakomodasi kebutuhan unik setiap anak, sehingga hambatan yang mereka hadapi dapat
diminimalkan dan potensi yang dimiliki dapat dioptimalkan (Khiyarusoleh, 2019; Novitasari et al.,
2023). Sehingga upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengoptimalkan peran keterlibatan orang
tua diberbagai kegiatan. Keterlibatan orang tua sangat diharapkan khususnya bagi anak yang
berkebetuhan khusus yang mengalami kesulitan pada aspek fisik, kognitif, afektif maupun sikap
emosionalnya. Sehingga pemberdayaan dilakukan dapat melalui berbagai kegiatan, membangun
program lebih spesifik pada saat proses pembelajaran setiap hari di sekolah. Ini memberikan implikasi
terhadap perkembangan anak jika keberadaan orang tua dapat di akses oleh anak kapan pun dan
dimanapun (Lalita et al., 2024).

SD Negeri Nganti Gemolong merupakan lembaga pendidikan dasar terbuka yang memberikan
kesempatan kepada setiap anak untuk memperoleh pendidikan yang sama sehingga sebagian dari siswa
anak didik ada yang tergolong pada siswa berkebutuhan khusus, namun kebutuhan khusus bukan pada
disabilitas permanen yakni keterbatasan fisik namun siswa memiliki keterlambatan dalam aspek
kognitif, seperti, belum bisa membaca, konsentrasi, menghitung, dan kesulitan dalam kesulitan dalam
menyampaikan informasi, hal ini terlihat pada saat bertanya kepada guruya dengan gaya komunikasi
yang terbata-bata dan kurang jelas. Kemudian keterampilan, seperti sering tidak terlibat pada kegiatan
bersama, siswa cenderung tidak memiliki semangat dalam berinteraksi dengan teman sebaya serta
perkembangan motorik kasar terlihat kaku dan tidak terkontrol dengan baik. Melalui hasil observasi
awal terindetifikasi pada saat observasi siswa masih kesulitan dalam memecahkan rumusan masalah
sederhana yang termuat pada materi dikelasnya, kemudian sikap apatis terhadap perkembangan dirinya
yang membuat prestasi belajar semakin menurun. Sehingga peneliti beranggapan bahwa siswa masuk
kategori anak berkebutuhan khusus. Dalam merespon hal tersebut pembelajaran ingklusif menjadi
langkah strategis yang digunakan sebagai upaya mendorong perkembangan anak. melalui program
pembelajaran individual (Individualized Educational Program/IEP) yang dirancang berdasarkan
asesmen kebutuhan anak sangat efektif dalam membantu guru dan orang tua untuk mengoptimalkan
proses pendidikan kepada siswa (Khiyarusoleh et al., 2020; Khoirunisa Az Zahra et al., 2024).

Penelitian tentang perkembangan anak berkebutuhan khusus sejauh ini dilakukan oleh (Dona
Liza et al., 2024) bahwa upaya yang dilakukan oleh Orang Tua terhadap Anak Berkebutuhan Khusus
yakni orang tua tersebut memberikan perhatian terhadap anak tersebut, memberikan bimbingan yang
tepat. Kemudian oleh (Loka & Putro, 2022) peran guru dalam meningkatkan kemampuan sosial anak
yakni sebagai motivator dan inovator dalam menanggapi kesulitan anak. beberapa penelitian terdahulu
diatas memiliki kefokusan dan langkah strategis yang berbeda dalam upaya meningkatakan
perkembangan siswa yang berkebutuhan khusus, pada penelitian ini yang menjadi bagian dari
kebaharuannya adalah dengan menganalisis implikasi keterlibatan peran orang tua dalam mendorong
perkembangan anak khususnya yang berkebutuhan khusus, sehingga tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui faktor yang mendorong siswa mengalami keterlambatan pada kemampuan kognitif dan
motoriknya, sekaligus mengetahui langkah kolaboratif guru dan orang tua siswa dalam menciptakan
lingkungan belajar yang ingsklusif dan mendukung.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan melibatkan pendekatan studi kasus (Alaslan,
2021; Nursapia Harahap, 2020; Lexy J. Moleong, 2018;. Sugiyono, 2014). Tujuan nya agar peneliti
mendapatkan pemahaman yang mendalam terkait perkembangan siswa yang tergolong anak
berkebutuhan khsus. Selain itu penggunaan kualitatif agar peneliti memperoleh gambaran alamiah yang
terjadi pada saat proses pembelajaran dan keterlibatan orang tua pada proses pembelajaran anak.
penelitian ini dilakukan di SD Negeri Nganti Gemolong dengan melibatkan siswa R, sebagai obyek
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penelitian serta guru dan orang orang tua sebagai subyek penelitian. Adapun tekhnik pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, yakni mengamati proses pembelajaran, keaktifan siswa pada progra
pembelajaran individual. Kemudian wawancara mendalam bersama guru dan orang tua agar peneliti
memperoleh informasi seputar pendidikan inklusif yang terapkan. Adapun tekhnik analisis data
menggunakan tekhnik analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman diantaranya
reduksi data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Tahap penyajian data menggunakan tekhnik
deskpriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan dua point penting tentang optimalisasi peran guru dan
orang tua siswa dalam mendorong perkembangan anak berkebutuhan khusus diantaranya 1). analisis
keterlambatan pada siswa berkebutuhan khususnya pada aspek kognitif dan motorik, 2). Langkah
kolaboratif yang dilakukan dalam mendorong perkembangan anak. yang diuraikan beriku ini:

Analisis keterlambatan pada perkembangan kognitif dan motorik siswa.

Keterlambatan pada perkembangan kognitif siswa dapat terlihat dari berbagai kesulitan yang
dialami dalam memahami konsep dasar, memproses informasi, serta mengingat dan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh. Anak-anak dengan gangguan fungsi kognitif sering mengalami kesulitan
memusatkan perhatian, mengingat instruksi, dan menyelesaikan tugas yang memerlukan konsentrasi
lama (Lalita et al., 2024). Siswa menunjukkan keterbatasan dalam kemampuan bahasa, seperti kesulitan
memahami kosakata, berbicara, atau membaca, yang berdampak pada proses belajar secara
keseluruhan. Sepertin anak dengan disleksia mengalami kesulitan membaca dan mengeja, sedangkan
anak dengan gangguan spektrum autisme mungkin kesulitan memahami isyarat sosial dan komunikasi
verbal (Ahmad, Harits, et al., 2024; Ahmad, Syarifuddin, et al., 2024; Dewita & Ahmad, 2024).

Selain itu, keterlambatan perkembangan motorik juga menjadi hambatan signifikan yang
memengaruhi kemampuan anak untuk berpartisipasi dalam aktivitas belajar dan sosial. Anak dengan
keterlambatan motorik kasar maupun halus sering mengalami kesulitan dalam koordinasi gerakan,
keseimbangan, serta keterampilan seperti menulis atau menggunakan alat tulis. Hambatan motorik ini
tidak hanya membatasi aktivitas fisik, tetapi juga berdampak pada perkembangan kognitif dan sosial
karena anak menjadi kurang mampu mengeksplorasi lingkungan dan berinteraksi dengan teman sebaya
secara optimal.

Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti terhadap perkembangan siswa berkebutuhan khusus
dapat dilihat melalui tabel 1. Berikut:

Tabel 1. Perkembangan siswa

N Aspek Indikator Keterlambatan
0
1. | Perhatian dan Konsentrasi Sulit mempertahankan perhatian dan konsentrasi dalam

waktu lama; mudah terganggu saat belajar atau
melakukan tugas.
2. | Kemampuan berpikir dan | Kesulitan mengingat pelajaran, fakta, atau instruksi;

memori kesulitan dalam problem solving dan konsep abstrak.

3. | Bahasa dan komunikasi Terlambat bicara; kosa kata terbatas; kesulitan dalam
bahasa ekspresif dan reseptif; gangguan komunikasi.

4. | Perilaku dan sosialisasi Perilaku impulsif, kesulitan berinteraksi sosial, cenderung

menarik diri atau individualis

Hasil yang diperoleh peneliti mengacu pada wawancara yang telah di lakukan bersama guru
mengatakan bahwa:

“anak yang teridentifikasi berkebutuhan khsusus pada mengalami kesulitan dalam menerima
informasi yang diberikan oleh guru, masih kesulitan membaca, menghitung, dan siswa dalam
pembelajaran susah dalam berkonsentrasi sehingga guru memberlakukan pembelajaran individual
untuk mendorong perkembangan kognitif siswa”.
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Perhatian dan Konsentrasi

Anak dengan keterlambatan dalam aspek perhatian dan konsentrasi biasanya mengalami
kesulitan untuk mempertahankan fokus pada suatu aktivitas dalam jangka waktu yang memadai (Resmi,
2023). Mereka mudah teralihkan oleh rangsangan dari lingkungan sekitar, seperti suara bising, gerakan
orang lain, atau objek yang menarik perhatian. Kondisi ini menyebabkan anak sulit menyelesaikan tugas
yang membutuhkan konsentrasi berkelanjutan, seperti mendengarkan penjelasan guru, mengerjakan
soal, atau mengikuti instruksi secara lengkap. Akibatnya, proses belajar menjadi tidak efektif dan anak
seringkali tertinggal dalam memahami materi pelajaran.

Kesulitan dalam mempertahankan perhatian juga berdampak pada kemampuan anak untuk
mengorganisasi pikiran dan tindakan secara sistematis. Anak mungkin terlihat gelisah, sering
berpindah-pindah aktivitas tanpa menyelesaikan satu pekerjaan terlebih dahulu, atau mudah frustrasi
ketika menghadapi tugas yang memerlukan ketekunan. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi prestasi
akademik, tetapi juga dapat menimbulkan masalah dalam interaksi sosial karena anak tampak kurang
fokus saat berkomunikasi atau bermain bersama teman-temannya. Oleh karena itu, perhatian dan
konsentrasi yang terganggu perlu mendapat perhatian khusus dalam proses pembelajaran dan intervensi.
Kemampuan Berpikir dan Memori

Keterlambatan dalam kemampuan berpikir dan memori ditandai dengan kesulitan anak dalam
mengingat informasi yang telah diberikan, seperti pelajaran, instruksi, atau pengalaman sehari-hari
(Silvani et al., 2022). Anak sering lupa dengan cepat apa yang baru saja dipelajari atau didengar,
sehingga mereka kesulitan mengikuti pelajaran secara berkelanjutan. Selain itu, anak juga mengalami
hambatan dalam memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak, seperti angka, waktu, atau hubungan
sebab-akibat. Kesulitan ini membuat mereka kurang mampu menyelesaikan masalah yang memerlukan
analisis dan pemikiran logis, sehingga kemampuan kognitif mereka berkembang lebih lambat
dibandingkan anak seusianya (Ahmad et al., 2023).

Memori yang lemah dan kemampuan berpikir yang terbatas juga mempengaruhi kemampuan
anak dalam merencanakan dan mengorganisasi tindakan sehari-hari. Mereka mungkin kesulitan
mengingat urutan langkah dalam melakukan suatu tugas atau mengantisipasi konsekuensi dari tindakan
mereka. Hal ini dapat membuat anak merasa frustrasi dan kurang percaya diri dalam belajar maupun
beraktivitas. Oleh karena itu, intervensi yang tepat seperti pengulangan materi, penggunaan alat bantu
visual, dan latihan berpikir logis sangat penting untuk membantu anak meningkatkan kemampuan
kognitifnya secara bertahap.

Bahasa dan Komunikasi

Anak yang mengalami keterlambatan dalam aspek bahasa dan komunikasi biasanya
menunjukkan tanda-tanda terlambat bicara atau memiliki kosa kata yang sangat terbatas dibandingkan
anak seusianya (Khairunisa Rani et al., 2018). Mereka mengalami kesulitan dalam mengungkapkan
pikiran, perasaan, dan kebutuhan secara verbal, sehingga komunikasi menjadi tidak efektif. Selain itu,
anak juga mungkin mengalami kesulitan dalam memahami bahasa yang disampaikan oleh orang lain,
baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Gangguan ini dapat menyebabkan anak merasa frustrasi karena
tidak mampu menyampaikan diri dengan baik, dan orang di sekitarnya juga kesulitan memahami apa
yang ingin disampaikan anak (Dewita & Ahmad, 2024).

Keterbatasan dalam bahasa dan komunikasi tidak hanya mempengaruhi kemampuan berbicara,
tetapi juga berdampak pada kemampuan sosial anak. Anak yang kesulitan berkomunikasi cenderung
mengalami hambatan dalam membangun hubungan sosial dengan teman sebaya maupun orang dewasa.
Mereka mungkin merasa terisolasi atau menarik diri dari interaksi sosial karena takut tidak dimengerti
atau tidak mampu mengikuti percakapan. Oleh karena itu, stimulasi bahasa yang intensif dan intervensi
komunikasi seperti terapi wicara sangat penting untuk membantu anak mengembangkan kemampuan
bahasa dan keterampilan sosialnya.

Perilaku dan Sosialisasi

Keterlambatan dalam aspek perilaku dan sosialisasi sering terlihat dari perilaku anak yang

impulsif, yaitu bertindak tanpa mempertimbangkan akibatnya terlebih dahulu (Kumari et al., 2023).
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Anak mungkin sulit mengendalikan emosi dan dorongan, sehingga sering melakukan tindakan yang
tidak sesuai dengan norma atau aturan yang berlaku. Selain itu, anak juga mengalami kesulitan dalam
memahami dan menyesuaikan diri dengan situasi sosial, seperti bergiliran berbicara, berbagi mainan,
atau bekerja sama dengan teman. Hal ini membuat anak sering mengalami konflik atau kesalahpahaman
dalam interaksi sosial.

Selain perilaku impulsif, anak dengan keterlambatan sosialisasi cenderung menarik diri dan
memilih untuk bermain sendiri daripada berinteraksi dengan teman sebaya. Mereka mungkin merasa
tidak nyaman atau tidak percaya diri dalam situasi sosial, sehingga menghindari kontak sosial yang
dapat memperkaya pengalaman belajar dan perkembangan emosional. Kondisi ini dapat memperburuk
keterlambatan sosial dan emosional anak, sehingga penting untuk memberikan dukungan yang tepat
melalui pembelajaran keterampilan sosial, penguatan positif, dan bimbingan emosional agar anak dapat
berkembang lebih optimal dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

Langkah Kolaboratif Dalam Mendorong Perkembangan Siswa

Kolaborasi yang erat dan komunikasi terbuka antara guru dan orang tua merupakan kunci
keberhasilan dalam mendukung perkembangan anak. Kedua pihak harus rutin bertukar informasi
mengenai perkembangan anak, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang efektif atau perlu
disesuaikan (Hasan et al., 2024; Widiastiti, 2023).

Memahami kebutuhan dan karakteristik secara individual

Langkah awal yang sangat fundamental dalam mendukung perkembangan anak, terutama anak
berkebutuhan khusus, adalah melakukan pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan, kekuatan,
serta tantangan yang dihadapi anak secara individual. Guru dan orang tua perlu berkolaborasi dalam
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara, seperti observasi dan asesmen formal yang dilakukan
bersama guru. Informasi ini sangat penting untuk mengetahui aspek mana yang menjadi fokus
intervensi, apakah pada keterlambatan kognitif, motorik, bahasa, sosial, atau aspek emosional. Dengan
memahami Kkarakteristik unik anak, guru dan orang tua dapat menghindari pendekatan pembelajaran
yang seragam dan tidak efektif, serta dapat merancang strategi yang sesuai dengan kebutuhan spesifik
anak.

Selain itu, pemahaman ini juga menjadi dasar dalam penyusunan Program Pembelajaran
Individual (PPI) yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan anak. Orang tua berperan aktif
memberikan gambaran tentang kebiasaan, minat, dan respons anak di rumah, sementara guru
mengamati perkembangan dan perilaku anak di lingkungan sekolah. Kolaborasi ini sangat penting
untuk memastikan bahwa intervensi yang diterapkan konsisten dan terpadu, sehingga anak
mendapatkan dukungan yang optimal dalam berbagai aspek perkembangannya. Dengan pemahaman
yang komprehensif, guru dan orang tua dapat menetapkan tujuan pembelajaran yang realistis dan
terukur, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan efektif.

Menciptakan Lingkungan Belajar yang Mendukung dan Inklusif

Setelah memahami kebutuhan anak, langkah berikutnya adalah menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan inklusif, baik di sekolah maupun di rumah. Lingkungan belajar yang mendukung
sangat berpengaruh terhadap motivasi dan kenyamanan anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Di
sekolah, guru harus memastikan ruang kelas bebas dari gangguan yang berlebihan, seperti kebisingan
atau tata letak yang membingungkan, sehingga anak dapat fokus dengan lebih baik. Penyediaan alat
bantu yang sesuai agar membantu anak dalam memahami materi pelajaran. Suasana kelas yang ramah,
penuh empati, dan bebas dari stigma akan membuat anak merasa diterima dan dihargai, sehingga
mereka lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi aktif.

Kemudian di rumah, orang tua juga perlu menyiapkan lingkungan belajar yang tenang, rapi, dan
nyaman sehingga anak merasa termotivasi dan semangat belajarnya tinggi. Selain menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, orang tua juga perlu menjalin komunikasi yang erat dan rutin
dengan guru di sekolah. Melalui komunikasi ini, orang tua dapat memperoleh informasi mengenai
perkembangan akademik dan sosial anak, serta mendapatkan arahan terkait metode pembelajaran atau
terapi yang sedang dijalani anak. Sinergi antara sekolah dan keluarga ini sangat penting untuk
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memastikan bahwa program pembelajaran dan intervensi yang diberikan berjalan secara konsisten dan
terpadu. Dengan dukungan yang komprehensif dari kedua lingkungan tersebut, anak berkebutuhan
khusus memiliki peluang lebih besar untuk mengatasi hambatan belajar dan mengembangkan potensi
secara optimal. Kemudian orang tua dapat memberi dukungan melalui keterlibatan dalam kegiatan
sosial di luar rumah seperti bermain bersama tetangga atau mengikuti komunitas anak. Dengan
lingkungan yang suportif dan inklusif, anak tidak hanya berkembang secara akademik, tetapi juga
secara sosial dan emosional.

Menyesuaikan Metode dan Materi Pembelajaran

Metode dan materi pembelajaran harus disesuaikan dengan gaya belajar dan kemampuan anak
agar proses belajar menjadi efektif dan menyenangkan. Guru menggunakan metode pembelajaran
seperti direct instruction (instruksi langsung), task analysis (pemecahan tugas menjadi langkah-langkah
kecil), untuk membantu anak memahami dan menyelesaikan tugas secara bertahap. Kemudian
Penggunaan media audio visual, alat peraga, dan teknologi edukasi juga sangat efektif untuk menarik
perhatian anak dan memudahkan pemahaman konsep yang abstrak (Lessy & Pattimura, 2023).

Setelah itu orang tua dapat mendukung proses pembelajaran di rumah dengan mengulang materi
yang telah diajarkan di sekolah menggunakan cara yang sederhana dan menyenangkan. Orang tua juga
perlu menyesuaikan metode pengulangan materi dengan karakteristik dan kebutuhan anak, mengingat
setiap anak berkebutuhan khusus memiliki gaya belajar dan tingkat pemahaman yang berbeda. seperti,
anak dengan kesulitan motorik halus akan lebih mudah belajar melalui aktivitas yang melibatkan
gerakan tubuh. Dengan demikian, pembelajaran menjadi proses yang positif dan berkelanjutan, yang
mendorong perkembangan kemampuan kognitif, motorik, dan sosial anak secara optimal.
Memberikan Dukungan Emosional dan Motivasi yang Konsisten

Dukungan emosional yang diberikan oleh guru dan orang tua merupakan fondasi penting dalam
mendorong perkembangan anak, terutama bagi anak berkebutuhan khusus yang sering menghadapi
berbagai tantangan dan frustrasi dalam belajar maupun berinteraksi sosial (Indrawati et al., 2024). Guru
dan orang tua dapat menunjukkan sikap sabar, empati, dan pengertian dalam setiap interaksi dengan
anak. Memberikan pujian dan penghargaan atas usaha dan pencapaian anak, sekecil apapun, dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar mereka. Penguatan positif ini membantu anak
merasa dihargai dan termotivasi untuk terus berusaha, meskipun menghadapi kesulitan.

Selain itu, guru dan orang tua perlu menciptakan suasana yang positif dan penuh semangat, serta
mengajarkan anak cara mengelola emosi dan perilaku dengan cara yang konstruktif. Seperti,
mengajarkan anak teknik relaksasi sederhana, cara mengungkapkan perasaan dengan kata-kata, dan
strategi penyelesaian konflik. Dukungan emosional yang konsisten ini membantu anak merasa aman
secara psikologis dan lebih terbuka untuk belajar dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Pemanfaatan teknologi

Pemanfaatan teknologi pendidikan dan alat bantu pembelajaran modern menjadi salah satu
langkah aplikatif yang sangat membantu dalam proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Guru
dapat mengintegrasikan berbagai aplikasi edukasi, perangkat lunak khusus, video pembelajaran
interaktif, dan alat bantu lain yang sesuai dengan kebutuhan anak. Teknologi ini dapat memfasilitasi
pemahaman materi secara lebih interaktif dan menarik, serta memungkinkan anak belajar dengan ritme
dan gaya yang sesuai dengan preferensi mereka.

Orang tua juga dapat mendukung penggunaan teknologi ini di rumah dengan mengawasi dan
memfasilitasi anak dalam menggunakan alat bantu tersebut secara tepat dan aman. Penggunaan
teknologi yang tepat dapat memperkuat pembelajaran, memperluas pengalaman belajar anak, dan
meningkatkan keterampilan digital yang penting di era modern ini. Namun, penting bagi guru dan orang
tua untuk mengatur waktu penggunaan teknologi agar tidak berlebihan dan tetap seimbang dengan
aktivitas fisik dan sosial anak. Dengan demikian, teknologi menjadi sarana efektif untuk memperkuat
pembelajaran dan mendorong perkembangan anak secara menyeluruh (Fitria et al., 2021).

4. SIMPULAN
Anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga
memerlukan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan agar potensi mereka dapat berkembang secara
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optimal. Guru sebagai pendidik memiliki tanggung jawab besar dalam merancang strategi pembelajaran

yang adaptif, kreatif, dan responsif terhadap kebutuhan individual anak. Selain itu, guru juga perlu

memberikan dorongan motivasi secara berkelanjutan, menggunakan metode pengajaran yang
bervariasi, serta berperan sebagai fasilitator yang membantu anak mengatasi hambatan belajar yang
dialami.

Di sisi lain, peran orang tua tidak kalah pentingnya dalam mendukung perkembangan anak
berkebutuhan khusus. Orang tua merupakan pendamping utama yang berada paling dekat dengan anak
dalam kehidupan sehari-hari. Kolaborasi yang erat antara guru dan orang tua menjadi fondasi utama
dalam mengoptimalkan perkembangan anak berkebutuhan khusus. Komunikasi yang terbuka dan
koordinasi yang berkelanjutan memungkinkan kedua pihak untuk saling bertukar informasi mengenai
kemajuan, hambatan, dan kebutuhan anak secara real time.
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